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Abstrak:

Rendahnya hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII G MTsN 1 Sidrap menjadi permasalahan utama
penelitian ini. Akar permasalahan ini berasal dari beberapa faktor, salah satunya adalah metode
pembelajaran yang tidak bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu teknik atau metode
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi akademik dan aktivitas belajar peserta didik. Salah satu
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah penggunaan metode
pembelajaran yang melibatkan peserta didik. Metode Pembelajaran Index Card Match merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan. Peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas.
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII G MTsN 1 Sidrap yang
berjumlah 24 orang. Dua siklus digunakan oleh peneliti siklus I dan Il masing-masing memiliki tiga
kali pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua digunakan metode ICM, serta tes evaluasi
pembelajaran pertemuan ketiga. Teknik pengumpulan data meliputi teknik observasi, dokumentasi,
dan hasil tes. Hasil yang didapatkan oleh peneliti membuktikan bahwasannya penggunaan metode
pembelajaran ICM materi IPA (Cahaya dan Alat Optik) dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar
peserta didik. Dapat dibuktikan dari hasil yang didapatkan peneliti pada siklus I total persentase hasil
observasi 60,84% sedangkan pada siklus Il terdapat peningkatan total persentase hasil observasi
82,21%. Sedangkan hasil belajar peserta didik pada siklus I dicapai 45,45% yang dinyatakan lulus dan
54,54% tidak lulus. Pada siklus 1l mencapai 86,36% peserta didik yang dinyatakan mencapai nilai
KKM dan 13,63% yang dinyatakan belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan data tersebut dinyatakan
adanya peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar atau lembar observasi peserta didik.

Kata Kunci: Hasil belajar, Pembelajaran IPA, Index Card Match

Abstract:

The low science learning outcomes of class VIII G MTsN 1 Sidrap students is the main problem of this
research. The root of this problem comes from several factors, one of which is learning methods that
do not vary. Therefore, a technique or learning method is needed to improve students' academic
achievement and learning activities. One learning method that can improve student learning outcomes
is the use of learning methods that involve students. The Index Card Match Learning Method is one
method that can be used. Researchers used the Classroom Action Research method. The research
subjects were 24 students in class VIII G MTsN 1 Sidrap. Two cycles were used by researchers in
cycles | and Il, each having three meetings. At the first and second meetings the ICM method was
used, as well as a learning evaluation test at the third meeting. Data collection techniques include
observation techniques, documentation and test results. The results obtained by researchers prove that
the use of the ICM learning method for science material (Light and Optical Instruments) can improve
students' learning outcomes and activities. It can be proven from the results obtained by researchers
in cycle I, the total percentage of observation results was 60.84%, while in cycle Il there was an
increase in the total percentage of observation results to 82.21%. Meanwhile, the learning outcomes
of students in cycle | achieved 45.45% who were declared to have passed and 54.54% who had not
passed. In cycle I, 86.36% of students were declared to have achieved the KKM score and 13.63%
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were declared not to have achieved the KKM score. Based on this data, it is stated that there has been
an increase in learning outcomes and learning activities or student observation sheets.

Keywords: Learning outcomes, Science Learning, Index Card Match

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang pada dasarnya adalah proses
kolaboratif antara guru dan peserta didik, dimana kedua belah pihak terlibat dalam berbagai
interaksi dan berbagi pengalaman belajar (Muharna et al., 2023). Partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran merupakan unsur mendasar yang penting bagi keberhasilannya.
Pada kamus besar Bahasa Indonesia aktif merupakan tekun dalam bekerja. Aktivitas bekerja
dilaksanakan peserta didik dalam proses pembelajaran terkait materi yang dipaparkan dari
pendidik (Wibowo, 2016). Pendidik adalah komponen pengajaran yang mempunyai
kedudukan yang sangat penting dan utama, sebab faktor guru menentukan berhasil atau
tidaknya kegiatan pembelajaran (Musanna & Basiran, 2023). Guru bertugas untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan formal (Sulistiani & Nugraheni, 2023).

Guru juga harus meningkatkan kualitas pengajarannya, didahului dengan rencana
pembelajaran yang tertata dengan baik dan memperhatikan tujuan, karakteristik peserta didik,
materi yang dijelaskan serta perangkat pembelajaran yang tersedia (Sriwahyuni et al., 2022)
Akan tetapi pada umumnya masih banyak yang didapatkan proses pembelajaran kurang
efisien dan memiliki daya tarik yang sedikit, cenderung membosankan, sehingga hasil belajar
yang diperoleh kurang optimal (Harefa et al., 2021). Kebanyakan peserta didik merasa jenuh,
bosan bahkan malas dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, guru tidak hanya berperan dalam mengawasi
dan memberikan pengetahuan, selain itu guru juga sebagai pemberi motivasi yang
bertanggung jawab atas perkembangan kepribadian anak. Dengan istilah lain, guru merupakan
pendidik yang bukan hanya sebagai perancang proses pembelajaran yang mangayomi dan
mengajarkan, bergantung dari metode yang digunakan, akan tetapi juga memberikan motivasi
dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik (Sriwahyuni, 2023).

IPA ialah ilmu pengetahuan yang membahas mengenai alam, tersusun secara
sistematis yang diperoleh dari proses observasi dan eksperimen, sehingga diperoleh hubungan
keterkaitan antara satu dengan yang lain (Wahyuni, 2020). Pembelajaran IPA adalah
keterampilan yang unik dalam mendidik seseorang untuk memahami IPA dan mempraktikkan
dalam kehidupan yang dijalaninya. Pembelajaran IPA pada peserta didik ditingkat Sekolah
Menengah Pertama atau MTs di kembangkan sebagai integrative science, bukan sabagai
pendidikan disiplin ilmu. Pembelajaran Index Card Match (mencari pasangan) diharapkan
bisa memberikan peluang pada setiap peserta didik untuk melibatkan dirinya secara aktif
selama peroses belajar berlangsung (Wisudawati & Sulystiowati, 2014). Dalam
penerapannya, model pembelajaran ICM merupakan suatu cara pembelajaran aktif untuk
meninjau ulang materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu indeks yang
merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
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yang menyenangkan. Kelebihan model pembelajaran ini diantaranya adalah pembelajaran
menarik, meningkatkan kerja sama diantara peserta didik, mendorong peserta didik untuk
mencari jawaban, menumbuhkan kreatifitas belajar peserta didik dalam pembelajaran
(Sitompul, 2017).

Metode pembelajaran ICM adalah salah satu jenis dari metode pembelajaran
berkelompok (La Fua et al., 2017). Metode ini memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menjalankan prinsip bermain sambil belajar (Raipartiwi, 2022). Kooperatif berasal dari
istilah cooperative yang berarti bekerja sama dan saling mendukung sebagai satu tim atau
kelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang memfokuskan
kepada perilaku kerja sama dalam belajar, dengan kata lain pembelajaran ini dilaksanakan
untuk membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari dua sampai lima peserta didik yang
bertujuan untuk bisa saling memberi motivasi antar anggotanya supaya bisa saling membantu
untuk mencapai tujuan secara maksimal (Harianja et al., 2022). Pembelajaran kooperatif
adalah kegiatan belajar mengajar secara berkelompok hingga sampai pada pengalaman belajar
yang optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok (Ali, 2021).

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MTsN 1 Sidrap, dengan melihat
situasi dan kegiatan pembelajaran dimana pendidik masih menggunakan metode ceramah,
metode pembelajaran di MTsN 1 Sidrap lebih dominan menerapkan metode ceramah yang
dimana pendidik lebih aktif dibanding peserta didik. Walaupun masih terdapat beberapa
peserta didik yang memperhatikan juga namun pendidiklah yang lebih aktif untuk
menjelaskan kembali maksud dari dalam penjelasannya tersebut, karena beberapa peserta
didik belum sepenuhnya fokus pada materi yang dijelaskan. Dari pernyataan diatas pendidik
juga mengatakan bahwa hal tersebut yang membuat peserta didik menjadi bosan atau jenuh
dikarenakan tidak adanya metode pembelajaran yang bervariasi, yang menyebabkan hasil
belajar IPA pada peserta didik rendah.

Wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama guru mata pelajaran IPA
mengatakan bahwa masih lebih didominasi peserta didik yang mempunyai nilai dibawah
KKM. Dimana nilai KKM di MTsN 1 Sidrap yaitu 75. Dengan ini penggunaan metode
pembelajaran bervariasi bisa membuat proses pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan
yang dapat menumbuhkan suasana belajar mengajar yang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Hasil observasi tersebut menunjukkan adanya permasalahan yang harus
diselesaikan dengan adanya metode pembelajaran yang bervariasi yakni penggunaan metode
pembelajaran Index Card Match.

Metode pembelajaran ini adalah strategi pembelajaran mencari pasangan, sehingga
membuat peserta didik untuk aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
penelitian Ai Muflihah pada tahun 2021 dengan judul “ Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Index Card Match pada Pelajaran Matematika”.
Diperoleh hasil penelitian yang membuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas
VII MTsN 1 Kabupaten Tangerang dalam pelajaran Matematika materi operasi hitung
bilangan bulat. Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian relevan diatas adalah sama-
sama menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (Muflihah, 2021). Namun kebaruan
peneliti dari penelitian relevan terletak pada bagian dalam langkah penggunaan metode ICM
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memberikan waktu dalam pelaksanaan mencari pasangan dari masing-masing kartu yang
didapatkan dan dari segi warna kartu disetiap pertemuan juga berbeda-beda, untuk
menghindari peserta didik tersebut mengetahui bahwa kartu pertanyaaan atau kartu jawaban
itu yang menjadi pembeda dari segi warna merah dan biru saja.

Pernyataan diatas adalah gambaran mengenai masalah yag ditemukan dalam
pembelajaran IPA kelas VIII G MTs Negeri 1 Sidrap. Dari permasalahan tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berpusat pada pelaksanaan metode pembelajaran
aktif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan judul penelitian ‘“Peningkatan
hasil belajar IPA Materi Cahaya dan Alat Optik Peserta Didik Kelas VIII G MTs Negeri 1
Sidrap melalui metode pembelajaran Index Card Match”. Rumusan masalah penelitian ini
adalah  bagaimana penggunaan metode pembelajaran Index Card Match (ICM) pada
pembelajaran IPA di kelas VIII MTs Negeri 1 Sidrap? Serta bagaimana peningkatan hasil
belajar IPA peserta didik kelas VIII G MTsN 1 Sidrap melalui metode pembelajaran Index
Card Match?.

2. METODE

Peserta didik kelas kelas VIII G MTsN 1 Sidrap, Kecamatan Baranti, Kabupaten
Sidrap dijadikan sebagai subjek penelitian. Populasi penelitian adalah 177 peserta didik kelas
VII1, sedangkan 24 orang (12 orang laki-laki dan 12 oarang perempuan) yang menjadi sampel
penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Porposive Sampling. Penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh pendidik untuk memecahkan masalah dalam
kelasnya (Parende & Pane, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kualitas dan hasil belajar secara praktis (Azizah & Fatamorgana, 2021). Penelitian
dilaksanakan dengan cara bersiklus, siklus I dan Il akan dilakukan berdasarkan perubahan
yang ingin didapatkan. Model Kemmis dan Mc. Taggart yang memiliki empat langkah dalam
setiap siklusnya, yakni: tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dari 4
tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

/ FERENCANAAN \

REFLEKSI @ FELAKSANAAN

‘ FENGAMATAN

PERENCANAAN \

REFLEKSI @ FELAKSANAAN

PENGAMATAN

Gambar 1. Model Penelitian Kemmis dan Mc. Taggart

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan untuk memperoleh data terlengkap dari
jawaban atau suatu alat bantu dalam memudahkan peneliti untuk mendapatkan data. Peneliti
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mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa teknik yakni: Observasi. Observasi
adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung
ke lapangan terhadap objek yang diteliti (Apriyanti et al., 2019). Observasi dilaksanakan
untuk melihat aktivitas kelas selama proses pembelajaran serta untuk lebih memahami
bagaimana perilaku peserta didik di dunia nyata. Peneliti melakukan observasi mengenai
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui pendekatan pembelajaran index card match
sambil melakukan observasi langsung di lokasi penelitian. Adapun yang diamati peneliti pada
penelitian ini yang menjadi objek observasi yakni “proses pembelajaran dalam kelas” dimana
peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPA. Tes adalah sebuah alat yang isinya
berupa serangkaian tugas yang harus dikerja atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur
suatu aspek perilaku tertentu (Faiz et al., 2022). Tes tertulis dengan soal pilihan ganda adalah
jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini. Dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen
tertulis, gambar, hasil karya maupun elektronik (Nilamsari, 2014).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penggunaan Metode Pembelajaran Index Card Match (ICM) pada Pembelajaran
IPA di Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidrap

Penelitian peneliti yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2
siklus. Siklus 1 dilaksnaakan 3 kali pertemuan, 2 pertemuan untuk pemberian materi dan
penggunaan model pembelajaran ICM dan 1 pertemuan untuk evaluasi. Begitupun siklus II
dilaksanakan 3 kali pertemuan, pertemuan pertama dan kedua yakni pemberian dan
penjelasan materi serta penggunaan model pembelajaran ICM. Dan pertemuan 3 pemberian
tes evaluasi.

1) Pra Tindakan

Sebelum peneliti menggunakan metode pembelajaran Index Card Match, terlebih
dahulu peneliti mengadakan kegiatan yakni pree test atau pra tindakan. Pree test ini
merupakan suatu nilai awal yang diperoleh peserta didik untuk mengetahui hasil belajar yang
diterapkan pendidik sebelum menggunakan metode pembelajaran ICM.

Menemukan pasangan kartu yang diperoleh dalam bentuk kelompok kecil dua orang
dibuat menghibur dan menarik dengan menggunakan metode pembelajaran Index Card
Match. Hal ini sejalan dengan penjelasan Rusman bahwa salah satu bentuk pendekatan
pembelajaran kooperatif adalah metode Index Card Match (Mencari Pasangan). Metode ini
bermanfaat untuk membantu peserta didik mendapatkan pasangannya sambil mempelajari
suatu konsep atau tema dalam kondisi yang menyenangkan. Metode pembelajaran ICM ini
dalam penggunaannya peneliti menjelaskan materi pembelajaran “Cahaya dan Alat Optik™. 22
peserta didik berpartisipasi dalam kelas ini, yang dirancang untuk membantu peneliti
mengumpulkan data awal tentang hasil belajar peserta didik terkait materi IPA sebelum
melakukan suatu tindakan atau sebelum penggunaan metode Index Card Match. Di tindakan
awal ini, peneliti memaparkan materi Cahaya dan Alat Optik dengan metode ceramah dan
tanya jawab. Dimana kondisi dalam kelas lebih dominan ke peneliti pada saat menjelaskan
materi. Peneliti hanya memaparkan materi dengan singkat serta memberi beberapa contoh
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dalam kehidupan sehari-hari terkait materi yang dipaparkan. Saat penjelasan materi telah
selesai, peneliti memberikan soal pree test (tes awal) yang terkait dengan materi Cahaya dan
Alat Optik. Peserta didik menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Dari nilai tes awal tersebut
merupakan data awal yang dijadikan acuan oleh peneliti untuk melihat peningkatan hasil
belajar peserta didik sebelum tindakan dilakukan.
2) Siklus |

Saat pelaksanaan tahap siklus | selesai peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa
proses pembelajaran di siklus | belum tercapai dengan optimal. Dikarenakan hasil belajar
peserta didik dalam penggunaan metode pembelajaran Index Card Match pada siklus I ini
belum memenuhi ketuntasan minimum. Akan tetapi dari hasil belajar pada siklus I ini sudah
menunjukkan adanya sedikit peningkatan dari sebelumnya. Setelah tahap siklus |
dilaksanakan, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa proses pembelajaran siklus | belum
optimal. Dikarenakan tidak memenuhi syarat ketuntasan minimum karena hasil belajar peserta
didik pada saat menggunakan metode pembelajaran Index Card Match pada siklus ini belum
maksimal. Akan tetapi hasil belajar pada siklus I telah menunjukkan sedikit peningkatan dari
sebelumnya. Siklus I berlangsung dua pertemuan, dimana dua pertemuan tersebut untuk
pemaparan dan penggunaan metode pembelajaran Index Card Match. Dari kedua pertemuan
dapat diketahui nilai rata-rata kegiatan/aktivitas peserta didik diperoleh rata-rata aspek
perhatian 2,38 dengan persentase 59,62% kategori “cukup”, aspek partisipasi 2,29 dengan
persentase 57,25% kategori “cukup”, aspek kerja sama dengan persentase 67,5% kategori
“baik” dan aspek pemahaman 2,36 dengan persentase 59% kategori “cukup”.
3) Siklus 11

Saat tahap pelaksanaan siklus Il selesai dengan penggunaan metode pembelajaran Index
Card Match dalam hal ini meningkat. Pada siklus Il ini dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas VIII G di MTsN 1 Sidrap mulai dari tahap pra tindaka, siklus I hingga
siklus Il serta dilihat dari segi kegiatan/aktivitas peserta didik di siklus I dan Il. Hal tersebut
sejalan dengan pandangan Amin Rosadi yang menyatakan bahwasannya metode pembelajaran
Index Card Match bisa meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik, yang dapat
dilihat dari tahap pra tindakan hingga tahap siklus I dan Il yang menunjukan adanya
peningkatan hasil belajar yang diperoleh setelah menggunakan metode pembelajaran Index
Card Match. Tahap siklus Il dari pertemuan satu dan dua didapatkan nilai rata-rata pada
aktivitas peserta didik di siklus Il meliputi aspek perhatian didapatkan rata-rata 3,13 dengan
persentase 78,25% kategori “baik”, aspek partisipasi didapatkan rata-rata 2,97 dengan
persentase 74,25% kategori “baik”, aspek kerja sama didapatkan rata-rata 3,63 dengan
persentase 90,75% kategori “baik sekali” dan aspek pemahaman didapatkan rata-rata 3,43
dengan persentase 85,65% kategori “baik sekali”.

B. Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode Pembelajaran Index Card Match
(ICM) Peserta Didik Kelas V111 MTs Negeri 1 Sidrap

Hasil pra tindakan membuktikan bahwa nilai rata-rata yang didapatkan 49,54 dengan

nilai tes peserta didik tertinggi dan terendah masing-masing 80 dan 30. 18,18% peserta didik

berhasil mencapai KKM. Hasil evaluasi pembelajaran IPA masih kurang. Maka dari itu,

tindakan lebih lanjut disarankan sebagai cara untuk menyempurnakan perbaikan oleh peneliti
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guna meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII G. Pada pra tindakan dan siklus
pertama nilai rata-rata naik dari nilai rata-rata 49,54 menjadi 66,27 dengan KKM masih belum
tercapai dengan nilai > 75. Berdasarkan dari persentase peserta didik yang menyelesaikan
ujian minimum 85% dari jumlah peserta didik memperoleh nilai di bawah 75. Meskipun
jumlah peserta didik yang telah mencapai KKM meningkat dari 18,18% pada pra tindakan
menjadi 45,45% pada siklus I, kegiatan pembelajaran pra tindakan berjumlah 22 peserta didik,
diantaranya 4 sudah mencapai nilai KKM dan 18 belum mencapai KKM. Setelah siklus I
metode pembelajaran ICM terdapat 10 peserta didik yang telah memenuhi KKM dan 12
peserta didik belum memenuhi KKM.

Proses pembelajaran siklus Il berlangsung yaitu dengan memperbaiki nilai hasil
belajar dari siklus 1 melalui berbagai perbaikan pelaksanaan, terutama cara pendidik atau
peneliti menyajikan materi pelajaran. Tingkat aktivitas peserta didik berubah selama
pembelajaran sehingga setiap pasangan dapat berkolaborasi secara efektif. Peserta didik yang
biasanya lebih penurut dan hanya mendengarkan penjelasan pendidik Kkini aktif
mengungkapkan pikirannya dan berpartisipasi. Dibandingkan dengan siklus I, hasil belajar
meningkat pada siklus Il. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dari 66,27 menjadi
85,31. Selain itu, dari 45,45% pada siklus | menjadi 86,36% pada siklus Il, peserta didik pada
siklus 1l lebih banyak yang memenuhi KKM. Untuk lebih jelasnya, bahwa ketuntasan hasil
belajar peserta didik dengan adanya penggunaan salah satu metode pembelajaran yakni
metode pembelajaran Index Card Match (ICM) bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran IPA materi Cahaya dan Alat Optik kelas VIII G MTsN 1 Sidrap. Metode
pembelajaran Index Card Match (ICM) yang digunakan di dua pertemuan pada setiap
siklusnya ini memberikan dampak pada hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Index
Card Match (ICM) adalah salah satu metode yang menyenangkan untuk mengingat kembali
materi yang telah diberikan sebelumnya. Metode pembelajaran Index Card Match (ICM)
adalah metode pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berperan aktif saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sependapat dengan Jumarddin La Fua DKK, bahwa
metode pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Dikarenakan metode pembelajaran ini bisa mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu peserta didik lebih cermat dalam penguasaan suatu materi pelajaran
dan memudahkan dalam mengingat suatu materi pelajaran dengan menggunakan kartu
pasangan. Dari metode ini peserta didik terlihat aktif dan mampu memperoleh hasil belajar
yang baik dalam pembelajaran. Dan ini dapat dilihat berdasarkan peningkatan hasil belajar
yang didapatkan peserta didik dari tahap pra tindakan, siklus I hingga siklus Il. Berdasarkan
analisis deskripsi hasil dari data yang diperoleh pada siklus Il mengalami peningkatan
dibandingkan siklus 1. Hal ini didukung dengan nilai rata-rata kelas yang meningkat dari
66,27 menjadi 85,31. Pada siklus Il persentase peserta didik yang tuntas KKM juga
meningkat dari 45,45% menjadi 86,36%. Berdasarkan ini menunjukkan peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 40,91%.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka gambaran atau grafik hasil pencapaian belajar IPA
peserta didik sebagai berikut:
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Grafik Pencapaian Hasil Belajar
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Gambar 2. Grafik pencapaian hasil belajar

Grafik di atas menunjukkan perbandingan hasil belajar peserta didik antara siklus I dan
I, menunjukkan peningkatan jumlah peserta didik dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus I
kategori tidak tuntas lebih mendominasi daripada kategori tuntas, dengan jumlah peserta didik
lulus sebanyak 10 peserta didik dan tidak lulus 12 peserta didik, sedangkan pada siklus Il 19
peserta didik lulus dan 3 peserta didik tidak lulus. Metode pembelajaran Index Card Match
dapat dilihat dari beberapa aspek peserta didik berdasarkan lembar observasi pada tabel
berikut:

Tabel 1. Nilai rata-rata lembar observasi peserta didik

Aspek Siklus 1 Siklus 11
Perhatian 2,38 3,13
Partisipasi 2,29 2,97
Kerja sama 2,7 3,63
Pemahaman 2,36 3,43

Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023

Nilai rata-rata lembar observasi peserta didik mengalami peningkatan secara
keseluruhan, seperti yang dapat dilihat pada data di atas. Dapat dikatakan bahwa metode
pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Dikarenakan
metode pembelajaran Index Card Match ini berhubungan dengan cara-cara mengingat
kembali materi tentang apa yang mereka pelajari sebelumnya dengan menguji pengetahuan
serta kemampuan mereka dengan menggunakan metode pembelajaran Index Card Match
yaitu mencari pasangan berdasarkan pada permainan kartu yang berisi pertanyaan dan
jawaban. Kemudian peserta didik mencari jawaban atau soal berdasarkan kartu yang mereka
peroleh lalu mencocokkan kedua kartu tersebut. Dengan menggunakan metode pembelajaran
ICM ini membuat peserta didik untuk bisa aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Dan berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwasannya metode pembelajaran
Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi cahaya dan alat optik peserta
didik kelas VIII G MTsN 1 Sidrap.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perolehan peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai yaitu
penggunaan metode pembelajaran Index Card Match berdasarkan pengamatan peneliti
menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran Index Card Match menimbulkan
antusiasme kepada peserta didik. Selama proses pembelajaran peserta didik mulai aktif dan
senang dengan metode pembelajaran Index Card Match ini. Bahkan ada yang meminta untuk
bisa menggunakan metode pembelajaran ini setelah penelitianpun selesai, dikarenakan
metode pembelajaran ini bisa membuat peserta didik untuk aktif dan melatih kecepatan
berpikirnya. Dan peningkatan hasil belajar IPA melalui metode pembelajaran Index Card
Match di kelas VIII G MTsN 1 Sidrap. Pada tahap pra tindakan hasil belajar peserta didik
hanya memperoleh 18,18%, kemudian di siklus I memperoleh 45,45% dan di siklus 1l
mencapai 86,36%. Sehingga bisa dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik dapat
meningkat. Karena adanya peningkatan hasil belajar dari pra tindakan, siklus I dan siklus I1.

Berdasarkan kesimpulan diatas yang menyatakan bahwa penggunaan metode
pembelajaran Index Card Match berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran Index Card Match menimbulkan antusiasme kepada
peserta didik, maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan
metode pembelajaran Index Card Match dengan menggunakan metode penelitian yang
bersifat eksperimen untuk melihat tingkat perbedaan pembelajaran Index Card Match dengan
metode pembelajaran lainnya.
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